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MOTTO 

“I choose self-acceptance and let go of comparison.”  

(Aku memilih menerima diri sendiri dan melepaskan 

perbandingan.) 
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ABSTRAK 

Ainun Mardiah Sikumbang (NIM: 19030004). Penggunaan Media 

Alphabet Pocket Matching dalam Pengenalan Huruf Pada Anak Usia Dini di 

RA Arafah Sipolu-polu. Media Alphabet Pocket Matching adalah salah satu 

bentuk permainan yang memiliki nilai-nilai edukatif dan dapat merangsang 

kemampuan kognitif anak serta merupakan hasil modifikasi dari media kartu huruf, 

yaitu media pembelajaran visual, yang hanya dapat dilihat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai hasil dari kemampuan anak 

dalam mengenal huruf menggunakan media Alphabet Pocket Matching di RA 

Arafah Sipolu-polu. Serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 

penggunaaan media Alphabet Pocket Matching dan penerepannya di RA Arafah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan memanfaatkan landasan 

teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah keterampilan mengenal 

huruf alphabet anak melalui penggunaan media Alphabet Pocket Matching telah 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan bagi anak. Dalam penelitian yang telah dilakukan dalam 

penggunaan media Alphabet Pocket Matching dalam pengenalan huruf pada anak 

usia dini di RA Arafah Sipolu-polu, penggunaan media Alphabet Pocket Matching 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan anak usia dini 

dalam mengenal huruf. Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat, 

motivasi, dan pemahaman anak terhadap konsep huruf. Kelebihan dari media ini 

adalah menarik minat anak, meningkatkan interaksi, dan mempermudah 

pemahaman konsep huruf. Namun, di sisi lain, ketergantungan pada media ini dapat 

membatasi eksplorasi anak terhadap huruf dalam konteks yang lebih luas. 

Kata Kunci: Media, Mengenal huruf, Anak Usia Dini, 

 

 

 

 

  



 
 

ABSTRACT 

Ainun Mardiah Sikumbang (NIM: 19030004). Use of Alphabet Pocket 

Matching Media in Recognizing Letters in Early Childhood at RA Arafah Sipolu-

polu. Alphabet Pocket Matching media is a form of game that has educational 

values and can stimulate children's cognitive abilities and is a modified result of 

letter card media, which is a visual learning media, which can only be seen. This 

study aims to obtain accurate information about the results of children's ability to 

recognize letters using Alphabet Pocket Matching media at RA Arafah Sipolu-polu. 

As well as to find out the advantages and disadvantages of using Alphabet Pocket 

Matching media and its application at RA Arafah.  The research method used is 

qualitative. Qualitative research is descriptive research and tends to use analysis 

with an inductive approach. The highlighting of the research process and utilizing 

the theoretical basis is carried out so that the research focus is in accordance with 

the facts in the field. The data collection techniques used were observation, 

interview and documentation. The conclusion of the results of this study is the skill 

of recognizing children's alphabet letters through the use of Alphabet Pocket 

Matching media has been implemented in the learning process so that learning is 

more effective and fun for children. In the research that has been conducted in the 

use of Alphabet Pocket Matching media in the introduction of letters in early 

childhood at RA Arafah Sipolu-polu, the use of Alphabet Pocket Matching media 

has a significant positive impact on the ability of early childhood in recognizing 

letters. 

Keywords: Media, Recognizing letters, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar 

menempati posisi yang sangat strategis dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Mengingat anak usia dini yaitu anak yang berada pada rentang usia 

lahir sampai dengan enam tahun merupakan rentang usia kritis dan sekaligus 

strategis dalam proses pendidikan yang dapat memengaruhi proses serta hasil 

pendidikan pada tahap selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini adalah layanan 

yang diberikan pada anak sedini mungkin sejak anak dilahirkan kedunia ini 

sampai lebih kurang anak berusia enam-delapan tahun.  

Pendidikan pada masa-masa ini merupakan sesuatu hal yang penting untuk 

mendapatkan perhatian dari semua pihak yang bertanggung jawab terhadap 

tumbuh kembang anak, terutama orangtua dan atau orang dewasa lainnya yang 

berada dekat dengan anak. Ibarat menanam sebuah pohon, maka bukan saja 

benih yang baik yang akan menentukan subur tidaknya pohon tersebut, tetapi 

juga dipengaruhi oleh lahan tempat dimana pohon itu tumbuh dan tentunya 

orang yang memelihara tanaman tersebut.  

Demikian pula dengan tumbuh kembang anak usia dini, selain bibit yang 

baik dari kedua orangtuanya berupa potensi bawaan, ditentukan pula 

lingkungan dimana anak tersebut tumbuh dan berkembang. Apabila lingkungan 

memberikan stimulasi dan pengaruh yang baik, maka anak akan tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Sebaliknya, walaupun anak memiliki potensi bawaan 

yang baik, tetapi lingkungan tidak mendukung perkembangannya maka potensi 

bawaan tersebut tidak akan pernah terwujud dan menjadi apa-apa (Naibobe, 

2023: 9). 

Tujuan utama dari pembelajaran pada anak usia dini, yang dicirikan 

dengan prinsip belajar melalui bermain adalah seoptimal mungkin 

menumbuhkembangkan semua potensi yang dibawa anak sejak lahir.  Proses 

pembelajaran pada anak usia dini seharusnya memiliki kebermaknaan melalui 
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pengalaman nyata yang bermanfaat dalam kehidupannya sehari-hari. 

Pembelajaran tersebut dapat dimulai dengan membelajarkan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan keterampilan hidup yang dibutuhkan oleh anak, 

mulai dari bangun tidur sampai dia tidur kembali. Itu arti  orangtua di rumah 

dan guru di sekolah harus membelajarkan berbagai hal yang terkait dengan 

kemampuan untuk menolong diri sendiri agar anak dapat mandiri dan segera 

dapat mengurus dirinya sendiri, mulai dari mandi sendiri, makan dan minum, 

belajar memakai baju, celana dan sepatu sendiri. Pada akhirnya anak juga harus 

belajar untuk dapat bersosialisasi dengan lingkungannya, baik di lingkungan 

rumah, sekolah dan atau di masyarakat dimana ia tinggal (Garnika, 2022). 

Pendidikan anak usia dini dalam Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”. Sedangkan pasal 28 tentang Pendidikan 

Anak Usia Dini yang menyatakan bahwa: 1) Pendidikan anak usia dini yang 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, 2) Pendidikan anak usia 

dini yang dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal seperti (TK 

dan RA), Non-formal seperti (KB dan TPA), dan Informal seperti (pendidikan 

keluarga dan pendidikan lingkungan) (UUD 1945, No.20 dan 28: 2003). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 

kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emsosi, kecerdasan spiritual), 

sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, 

sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 

usia dini.   

Taman Kanak-kanak (TK) menurut Perda Kabupaten Sidenreng 

Rappang adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur 
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pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 

empat sampai enam tahun. Tujuan dari TK menurut Perda Kabupaten Sidenreng 

Rappang (2020) sebagai berikut: 

1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

Berahklak mulia, berkepribadian luhur, sehat, cakap, kritis, kreatif, inovatif, 

mandiri, percaya diri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan tanggung 

jawab;  

2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, 

kinetetis dan sosial peserta didik pada usia emas pertumbuhan dalam 

lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan;  

3) Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik 

yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosial-emosional, kemandirian, 

koqnitif, bahasa, dan fisik/motorik untuk siap memasuki pendidikan dasar”.    

Program pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) dipadukan dalam 

bidang pengembangan yang utuh, mencangkup bidang pengembangan 

pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar. Salah satu bidang 

pengembangan kemampuan dasar adalah kemampuan berbahasa. Aspek 

pengambangan bahasa mempunyai kompetensi dasar yaitu anak mampu 

mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan 

mengenal simbol-simbol yang melambangkannya untuk persiapan menulis dan 

membaca (Yeni, 2020:609). 

Kemudian pendapat lain, menjelaskan hakikat pendidikan anak usia dini 

adalah periode pendidikan yang sangat menentukan perkembangan dan arah 

masa depan seorang anak sebab pendidikan yang dimulai dari usia dini akan 

membekas dengan baik jika pada masa perkembanganya dilalui dengan suasana 

yang baik, harmonis, serasi dan menyenangkan (Diana, 2016). 

Pendidikan, khususnya pada usia 4-5 tahun, bertujuan untuk meletakkan 

dasar bagi tumbuh kembang anak. Masalah tumbuh kembang meliputi 

perkembangan fisik motorik, kecerdasan mental (perkembangan kognitif), 

kecerdasan psikologis (pengembangan nilai-nilai agama dan moral), kecerdasan 



4 
 

 
 

sosial emosional, dan kecerdasan verbal. Akan tetapi aspek perkembangan 

bahasa seringkali dianggap kurang penting jika membandingkannya dengan 

perkembangan kognitif, padahal Bahasa mempunyai peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama sebagai alat komunikasi dan sosialisasi. 

Perkembangan bahasa dapat distimulasi oleh orang terdekat anak, 

seperti orang tua, guru, pengasuh, saudara dan sebagainya. Berhubung anak 

belajar bahasa melalui meniru/modeling, maka orang disekitar perlu mengajak 

bicara, dan dengan bahasa yang benar. Metode pengembangan bahasa yang 

dapat diterapkan antara lain bercerita, sosiodrama, permainan membaca dan 

lain-lain. Perkembangan kemampuan berbahasa pada anak usia dini dengan 

cara mulai mengenalkan nama dirinya atau nama benda yang ada disekitarnya, 

akan membantu anak secara cepat dalam mengenal huruf-huruf, kata-kata, dan 

suara. Melatih mengenal huruf menjadi bagian penting dalam membangun 

kemampuan bahasa anak usia dini (Pangastuti, 2017). 

Peran masyarakat juga tak kalah penting. Tidak mungkin anak akan 

terus menerus  berada  di  dalam  rumah,  anak  juga  membutuhkan  orang  lain  

selain keluarganya  untuk  bersosialisasi.  Kemampuan  dan  pengetahuan  anak  

juga tergantung dari lingkungan masyarakat karena hampir setiap hari anak 

bertemu dengan masyarakat. Masyarakat yang baik akan mengarahkan anak 

menuju ke hal –hal yang baik pula, dan sebaliknya jika masyarakat tidak baik 

maka anak secara tidak langsung akan memperhatikan dan menirunya karena 

anak adalah peniru yang handal. 

Lembaga  pendidikan  atau  sekolah  memiliki  tugas  yang  hampir  sama 

dengan  keluarga,  yakni  mengenalkan  berbagai  macam  pembelajaran  kepada 

anak akan  tetapi  dalam  lembaga  pendidikan  pembelajaran  yang  diberikan 

kepada   anak   lebih rinci   dan   terarah   dengan   baik.   Hal   ini   guna   untuk 

mempersiapkan   anak menuju   ke   jenjang   selanjutnya dengan   berbagai 

pengetahuan,  keterampilan,  sikap  dan  intelektual. Ketiga  sumber  

pengetahuan anak usia dini tersebut memiliki fungsi dan tugas masing–

masing,jika salah satunya  tidak  berjalan  dengan  baik  maka  pengetahuan  

anak  juga  tidak  dapat berkembang dengan baik. 
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Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik menyatakan bahwa belajar 

mengenal huruf merupakan komponen hakiki dari perkembangan baca tulis. 

Anak perlu mengetahui atau mengenal dan memahami huruf abjad untuk 

akhirnya menjadi pembaca dan penulis yang mandiri dan lancar. Anak- anak 

yang bisa mengenal dan menyebut huruf-huruf pada daftar abjad dalam belajar 

membaca memiliki kesulitan lebih sedikit dari anak yang tidak mengenal huruf 

(Seefelt, 2008). 

Soenjono Dardjowidjojo menyatakan bahwa kemampuan mengenal 

huruf merupakan tahap perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu 

tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui 

bentuk huruf dan memaknainya. Mengenal huruf merupakan hal penting bagi 

anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab 

dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan 

untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Selain itu, Harun Rasyid dkk 

menyatakan bahwa melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya 

mesti harus diulang-ulang (Dardjowidjojo, 2010). 

Pengenalan   huruf   abjad   sangat   penting   bagi   anak   guna   

mengetahui karakteristik huruf abjad seperti bentuk, bunyi dan cara 

penulisannya. Apabila anak belum mengetahui dan memahami tentang huruf -

huruf abjad maka anak tidak akan mampu merangkai kata dengan benar. Dalam 

pendidikan usia dini atau TK, anak sudah mulai diperkenalkan bentuk huruf. 

Untuk bisa membaca anak harus terlebih dahulu menghafalkan semua bentuk 

huruf kecil maupun besar. Sebelum mengenal kalimat agar dapat lancar 

membaca langkah awal yang diharuskan adalah memahami dan menghafalkan 

huruf-huruf yang ada. Jika pemahaman tentang huruf kurang maka kemampuan 

mengusai kalimat atau membaca kurang. 

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan dapat dilihat bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf alfabet 

pada anak usia 4-5 Tahun di RA Arafah Kelurahan Sipolu-polu masih ada anak 

yang belum memahami huruf-huruf abjad disaat melaksanakan kegiatan 
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pengenalan huruf. Anak mengalami kesulitan dalam membedakan simbol huruf 

dan bunyinya yang sesuai dengan huruf abjad pada saat kegiatan pembelajaran. 

Oleh  karena  itu, peneliti tertarik mengusung judul “Penggunaan Media 

Alphabet Pocket Matching Dalam Pengenalan Huruf Untuk Anak Usia Dini di 

RA Arafah Kelurahan Sipolu-polu” supaya  anak–anak bisa mengenal huruf  

abjad  dengan  baik  dan memberikan  inovasi  media  pembelajaran  yang baru   

di   RA Arafah Panyabungan. 

Peneliti menggunakan media Alphabet Pocket Matching dalam 

pengenalan huruf pada anak usia dini. Alphabet Pocket Matching adalah media 

yang menggunakan kertas manila sebagai alas, yang ditempel dengan kantong-

kantong yang terbuat dari kertas origami, serta stik es krim yang diberi huruf 

alfabet untuk dimasukkan kedalam kantong huruf. Media Alphabet Pocket 

Matching berfungsi untuk mengenalkan huruf  abjad  pada  anak usia 4–5 tahun. 

Dengan menggunakan media Alphabet Pocket Matching guru dapat  membantu  

peserta  didik  dalam  mengenalkan  huruf  abjad  dengan  lebih cepat dan lebih 

mudah.  

Peneliti menggunakan  huruf  abjad  Indonesia  sebagai  variabel  terikat 

dalam   penelitian   ini   dikarenakan   bahasa   Indonesia   adalah   bahasa   yang 

digunakan  dalam  kehidupan  sehari –hari.  Peneliti  bermaksud  agar  murid 

dapat belajar  mengenal  huruf  abjad  untuk  mempersiapkan  diri menuju ke 

jenjang pendidikan selanjutnya. Pengenalan huruf abjad merupakan langkah 

awal bagi anak sebelum belajar membaca. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Anak belum memahami huruf-huruf abjad didalam kegiatan pengenalan 

huruf.  

2. Kesulitan membedakan simbol huruf untuk menyebutkan huruf yang sesuai 

bunyi dalam membaca.  
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

peneliti membatasi penelitian ini pada penggunanan media Alphabet Pocket 

Matching dalam pengenal huruf anak usia 4-5 tahun dan difokuskan pada anak 

kelas Jannatul Firdaus yang terdiri dari 21 anak yaitu anak perempuan 

berjumlah 13 orang dan anak laki-laki berjumlah 8 orang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan    latar    belakang    tersebut,    maka    dapat    dirumuskan 

permasalahan adalah: 

1. Bagaimana kemampuan  mengenal  huruf  anak usia dini dengan 

menggunakan media  Alphabet Pocket Matching di RA Arafah Panyabungan? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan dalam pengenalan huruf anak usia 

dini menggunakan media Alphabet Pocket Matching di RA Arafah 

Panyabungan? 

3. Bagaimana penerapan media Alphabet Pocket Matching dalam pengenalan 

huruf anak usia dini di RA Arafah Panyabungan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Mengetahui kemampuan  mengenal  huruf  anak usia dini dengan 

menggunakan media  Alphabet Pocket Matching di RA Arafah 

Panyabungan  

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam pengenalan huruf anak usia 

dini menggunakan media Alphabet Pocket Matching di RA Arafah 

Panyabungan  

3. Mengetahui penerapan media Alphabet Pocket Matching dalam pengenalan 

huruf anak usia dini di RA Arafah Panyabungan 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

A. Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan  kemampuan 

mengenal huruf abjad melalui media permainan Alphabet Pocket 
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Matching  pada anak di RA Arafah Panyabungan serta  dapat  dijadikan 

sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 

B. Hasil penelitian dapat memberikan masukan yang berharga berupa 

konsep-konsep, sebagai upaya dalam belajar dan pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi peserta didik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal huruf abjad menggunakan media 

permainan Alphabet Pocket Matching yang menggunakan kertas 

origami dan stik es krim. Dengan  menggunakan  media yang  unik  dan  

berbeda  anak  akan merasa senang dan tertarik minatnya untuk belajar 

dan bisa mengenal huruf abjad dengan mudah. 

2) Bagi guru RA 

Menambah  informasi  dan  wawasan  mengenai  pembelajaran  

anak dalam  mengenalkan  huruf abjad agar suasana  dalam 

pembelajaran menjadi menyenangkan.  

3) Bagi lembaga 

Menjadi referensi untuk memperbaiki kualitas dalam 

pembelajaran di lembaga tersebut serta hasil penelitian dapat dalam 

mempertimbangkan dalam menentukan kebijakan bidang pendidikan 

dan kesehatan terutama yang berhubungan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

 

4) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini untuk dapat menambah ilmu pengetahuan 

bagi peneliti guna membentuk pribadinya dalam tanggap dan 

mencermati pendidikan anak dalam meningkatkan kemampuan 

membaca anak. 
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G. Penjelasan Istilah  

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu 

penjelasan beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu 

dijelaskan : 

1. Media adalah pengantar pesan atau perantara dari yang mengirim ke yang 

menerima pesan. Media lahir dari perubahan komunikasi yang dapat 

digunakan untuk tujuan pembelajaran. Istilah media ini mengacu pada 

segala sesuatu yang yang dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi 

antara guru dan penerima informasi antara guru dan penerima informasi 

atau peserta didik. 

2. Alphabet Pocket Matching adalah media pembelajaran yang terbuat dari 

kardus yang dilapisi kertas manila yang memiliki kantong-kantong yang 

terbuat dari kertas origami yang sudah terdapat huruf dan alat untuk 

mencocokkan dengan berbentuk stik ice cream yang memiliki huruf 

disetiap stiknya yang bertuliskan huruf a-z untuk kegiatan mengenal 

huruf. 

3. Mengenal huruf bagi anak usia dini adalah kemampuan untuk mengenali 

objek atau ciri dalam suatu tulisan yang terdiri dari huruf abjad. Huruf 

abjad merupakan lambang dari bunyi bahasa. Mengenal huruf penting 

untuk anak-anak karena itu merupakan dasar untuk mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis. Anak yang dapat mengenal huruf 

dengan baik cenderung memiliki kemampuan membaca dengan lebih 

baik.  

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan hasil penelitian ini peneliti menggunakan 

sistematika penulisan yang jelas sekiranya untuk memperoleh gambaran 

dan isi dalam penelitian ini. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian 

ini sebagai berikut :  
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BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan.   

 BAB II  : KAJIAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang kajian teori, yaitu : konsep 

mengenal huruf, konsep permainan Alphabet Pocket 

Matching, penelitian relevan dan kerangka berfikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang mengenai jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik 

analisis data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan 

terdiri dari deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN   

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. Kesimpulan 

berisi jawaban dari rumusan masalah dan saran memuat 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini.   

 

 


